Keputus-Asaan

Alternative ending

Pagi yang beranjak siang itu. Matahari mulai menyinari bumi ini dengan hangatnya. Burung-burung berterbangan kesana-kemari. Dari pohon ke pohon lainnya. demi mempertahankan hidupnya. Awan-awan kecil telah menggantungkan wujudnya pada langit biru di atas sana. Angin musim semi mulai berhembus, dengan lembutnya menerpa pori-poriku. 

Pada hari ini, suasana kota agak lengang. Dari semula trotoar yang selalu diramaikan oleh para pekerja serta pelajar. Sekarang tidak begitu terlihat keberadaan mereka. Beberapa toko masih terlihat di tutup. Padahal jam telah menunjukkan pukul delapan pagi. Suasana ini sangat menujukkan bahwasannya hari ini adalah hari minggu. 

Seperti sebuah keajaiban, sesosok ‘aku’ ini keluar pada pagi hari libur. Tentu saja aku tidak akan keluar karena alasan bosan atau gabut di rumah. Aku dimintai tolong oleh kedua orang tua Elena. Mereka berdua kebetulan hari ini ada pekerjaan yang mendadak. Jadi aku ditugaskan untuk menjaganya lagi. 

Lagi? Iya, aku malam tadi juga menjaganya atas kehendakku sendiri. Jadi aku bermalam di rumah sakit tersebut. 

Mereka memberiku waktu untuk pulang dan mempersiapkan diri. Yah, sebenarnya aku sudah siap seharian disana tanpa persiapan. Tetapi aku langsung sadar, mereka juga butuh waktu ‘keluarga’.

Aku pulang ke rumah hanya untuk mandi dan beranti pakaian. Kedua orang tuaku mengabarkan kalau nanti siang mereka pulang, jadi aku memutuskan untuk membeli makanan di supermarket dekat rumah hanya untuk diriku sendiri. Sekalian membeli sebuah puding kesukaan Elena. Membawanya ke rumah sakit, tempat Elena di rawat. 

Sepanjang perjalanan menuju rumah sakit, kendaraan roda empat berlalu lalang tanpa henti. Diselingi beberapa pengendara sepeda yang memenuhi jalanan. Suara deru mobil pun bersahut-sahutan. Sangat berbeda 180 derajat dengan suasana tadi malam.

Rumah sakit Elena tidak jauh dari rumahku, hanya beberapa menit dengan berjalan kaki. Bahkan gedung rumah sakit tersebut terlihat dari jendela kaca kamarku. Bahkan sekarang aku telah sampai di halaman rumah sakit tersebut.

Gedung berwarna biru dengan enam lantai tersebut berdiri dengan gagahnya. Pernah kudengar, gedung rumah sakit ini termasuk dalam gedung tertinggi serta tertua dalam distrik ini. Yah, katanya juga komplek rumah sakit ini memang tempat tinggal seorang tabib terkenal pada zamannya. Antara gosip dan cerita karanganku saja sih, hehe.

Kamar Elena di lantai lima. Kamar dengan ketinggian yang cukup strategis untuk menikmati pemandangan distrik ini dari atas. Walaupun agak ngeri juga sih untukku yang memiliki phobia ketinggian. 

Akhirnya setelah beberapa menit memuakkan di lift, aku sampai di depan kamarnya. Nampaknya di dalam sana sepi, sepertinya kedua orang tuanya sudah pergi bekerja. 

“Na-chan, Ohayou.”, ucapku sambil membuka pintu.

Tidak ada jawaban. Hanya ada desiur angin menyibak tirai jendela kaca.

“Oh, iya. Ini kubelikan puding kesukaanmu, nafsu makanmu tidak hilang bukan?”

Masih tidak ada jawaban. 

Aku melihat seorang gadis duduk di atas ranjang khusus pasien rumah sakit. Tubuhnya disinari cahaya matahari pagi. Rambutnya menjuntai panjang. Kepalanya menghadap ke arah dunia luar melalui jendela kaca. Mungkinkah dia melamunkan sesuatu?

“Oi Na-chan, kau mendengarku?”, tanyaku sambil perlahan mendekatinya. Tercium bau infus yang mulai membuatku muak. 

“Eh, Ah. Ohayou Gozaimasu, Ko-kun”,sapanya dengan suara lemah lembut yang selalu kuingat. Menatap diriku dengan agak bersalah. 

“Kamu kenapa? Memikirkan ujian minggu depankah? Santai saja seharusnya aku yang harus khawatir akan hal itu. Yang terpenting kamu istirahat saja dulu.”

“Ii ye, nandemonai.”, jawabnya. Aku menyadari ada nada gugup pada pengucapan kalimatnya. 

“Oiya, nih, kubelikan puding cokelat kesukaanmu.”, Menurunkan tas ranselku yang berisi beberapa makanan dan sebuah laptop untuk megejar jadwal keterlambatanku tadi malam. “Jadi apa mau kusuapin pudingnya?”

Dia memalingkan mukanya dariku. 

“K-Kalau tidak merepotkan, b-boleh kok” 

“Asal kau tahu aku disini di mintai tolong oleh orang tuamu, kau menyadarinya bukan?”

“Waktu itu aku memang telah bangun, tapi saat itu aku tidak bisa melakukan apa-apa, eh tunggu kau selalu memperhatikanku, ya? Apa yang kau inginkan dariku, hah?”, ucapnya. Suara lemah lembutnya mulai meninggi serta agak nyaring. 

“Nah, kedua orang tuamu memintaku untuk menjagamu. Aku menerima lowongan pekerjaan itu, berarti aku telah siap untuk kamu repotkan, paham?”, lanjutku. Menghiraukan kemarahannya. Mengambil puding tersebut.

“Lowongan pekerjaan? Merepotkan? Lama-lama kuusir juga kau dari sini!”

“Sudah-sudah jadi tidak ku suapin puding ini?”, tanyaku. Mengambil sendok puding di tas. 

“Tidak, aku tidak mau.”. Dia menggelembungkan pipinya. Berlagak marah atas kejadian barusan. 

“Sou ka, kalau begitu akan kumakan saja.”

Menyendok sebagian puding yang masih dingin tersebut. 

“JANGAN!! IYA IYA AKU MAU!!”

“Nah, begitu, dong. Aku masih punya satu di dalam tas. Kusiapkan jika kamu marah seperti ini.”

“Mauuuu, pakai uangmu bukan?”, dia mengatakannya sambil berteriak. Mungkin dia berpikir untuk membalaskan dendamnya dengan membuatku ‘rugi’. 

“Sebenarnya aku dikasih uang 500 yen dari ibumu untuk membelikanmu sesuatu. Mungkin akan kukorupsi sebagian…”.Mendengar hal itu. Mukanya menjadi cemberut kembali. “Oiya, kalau tidak salah tadi aku juga dimintai tolong untuk menggantikan pakaianmu.”

Seketika mukanya memerah. Berteriak. 

“MANA MUNGKIN KEDUA ORANG TUAKU AKAN BILANG BEGITU, BODOH!!”
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Setelah beberapa perkataan maaf dan puding kemudian.

Suasana hening menyelubungi seluk beluk ruangan kamar ini. Jam dinding menunjukkan pukul sepuluh siang. Diluar sana suasananya juga sangat tenang sekali. Bahkan seseorang jika melewati lorong akan terdengar suara derap kakinya. 

Aku baru ingat sarapan setelah satu jam berkutat dengan layar laptop. Sembari meminum sekaleng teh hijau kalengan dingin. Aku menyantap beberapa buah onigiri isi tuna favoritku dengan tenang. 

Gadis itu semenjak tadi duduk menatap keluar jendela ‘lagi’. Merenungi sesuatu agaknya. Yah, sebagai teman yang baik aku tidak boleh mengganggunya bukan?

“Hey, Ko-kun.”, panggilnya. Tatapannya masih ke arah luar jendela.

“Hmm, ada apa?”, tanyaku. Meletakkan kaleng kopiku.

“Terima kasih.”

“Buat?”

“Semuanya.”

“Kamu baik-baik saja?”

Dia menoleh kepadaku. Menggeleng perlahan.

“Sebenarnya ya, aku ingin mati. Lagian aku kan tidak berguna untuk siapapun. Yang ada aku hanya merepoti banyak orang. Membuat khawatir semuanya.”, jelasnya. “Aku selalu di-spesialkan. Aku selalu dimanja hingga tak punya waktu untuk mandiri. Aku tahu, kalau itu merepotkan mereka, tetapi mereka selalu memberikan bantuan kepadaku.”

“Kalau begitu mengapa kamu ingin mati?” tanyaku sembari menahan emosi dengan apa yang barusan dikatakan oleh gadis itu.

“Agar aku tidak merepotkan mereka, lah. Apalagi?”

“Kamu tahu? Jika teh hijau terlalu banyak gula, maka rasanya hanya akan menjadi teh manis biasa. Walaupun kamu berkata ingin mati- tidak. Walaupun kamu sudah bunuh diri karena alasan itu, apa bedanya kamu dengan para pelaku bunuh diri di luar sana?”

“T-tapi aku berubah pikiran kok, berkat kejahilanmu tadi”

“Tak usah berbohong! Kamu bukanlah pembohong yang baik.”, ucapku dengan tegas. Meyakinkan diriku sendiri. “Kamu berterima kasih tadi hanya untuk mengucapkan kata-kata terakhirmu itu. Benar begitu bukan?”

Hening sejenak. Aku berdiri, menuju hadapannya. Menunggu penjelasan dari gadis itu. 

“Ya! Aku memang ingin bunuh diri. Tapi itu kan demi dirimu juga. Kamu jadi tidak usah mengkhawatirkan diriku. Apalagi memikirkan lagi kesehatan diriku.”, katanya lemah. Matanya mulai berkaca-kaca.

“Kamu seharusnya tetap hidup untuk menghargai bantuan dari mereka! Anda hidup sekarang adalah hasil dari berbagai bantuan mereka. Seharusnya anda menghargai hidup ini bukan malah membuang semua bantuan itu.”

“Karena aku, semua menjadi khawatir. Maka dari itu biarkan aku pergi.”

Tangisnya telah pecah. Aku tidak tahan lagi.

Kupeluk tubuh gadis yang rapuh itu. Membiarkan air matanya jatuh membasahi pundakku. 

“Selama masih ada khawatir denganmu maka tidak ada yang perlu ditakutkan. Yakinlah untuk selalu berjalan maju!”

Hening. Dia tidak berbicara apapun lagi. Hanya ada sesak tangis yang menghiasi pojok-pojok ruangan. Membuatku terenyuh perlahan demi perlahan. 

Dia mengencangkan pelukanku. Semerbak bau obat serta beberapa barang medis lainnya tercium pekat dari dirinya. Mengapa harus dari gadis serapuh dirinya?

“Aku tidak mau berpisah denganmu, Ko-kun”, isaknya pelan.

“Aku juga tidak mau hal itu terjadi.”

Tapi, maaf Elena.

Seandainya, nanti aku mulai menitikkan air mata

Kuingin engkau menghapusnya dengan

Kemudian puluklah diriku dengan erat

Karena hanya kamu lah satu-satunya yang dapat menghibur diriku          


[Torisetsu - Kana Nishino]
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